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 Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan implementasi model 

Project Based Learning (PjBL) berbantuan aplikasi Canva pada 

pembelajaran sosiologi materi gejala sosial di kelas X SMA 

Negeri 5 Pontianak. Metode penelitian yang diterapkan yaitu 

deskriptif-kualitatif dengan populasi penelitian yaitu seluruh 

peserta didik dan guru sosiologi di SMA tersebut, sedangkan 

sampel penelitian yaitu guru sosiologi dan peserta didik kelas X-I. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar wawancara 

sebagai instrumen kunci dan lembar observasi pembelajaran. 

Teknik analisis data dilakukan dalam tiga tahapan meliputi 1) 

reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan serta 

verifikasi. Selain itu juga dilakukan uji keabsahan dengan cara 

memperpanjang skala pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan 

triangulasi data. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran berjalan 

kognitif dan sesuai sintaks PjBL. Hasil belajar pada ranah kognitif 

menunjukkan rata-rata 85,56 dengan persentase ketuntasan 

mencapai 88,89%. Pada ranah afektif menunukkan rata-rata 3,4 

dalam kategori “sangat baik”. Selain itu pada ranah psikomotorik 

diperoleh rata-rata 86,67. Berdasarkan hasil yang didapat maka 

disimpulkan bahwa implementasi PjBL dengan berbantuan 

aplikasi Canva dapat berdampak positif pada pemahaman kosep 

serta menumbuhkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas serta keterampilan abad 21 yang relevan dan sejalan 

dengan tuntutan kurikulum pendidikan Indonesia saat ini. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dan pembelajaran memegang 

peran krusial dalam kemajuan serta pembangunan 

suatu bangsa. Melalui proses pendidikan, terbentuk 

individu yang tidak hanya unggul intelektual, tetapi 

juga berkarakter moral yang baik dan kuat serta 

kemampuan beradaptasi terhadap pesatnya 

perkembangan dunia dan teknologi modern.. Dunia 

pendidikan merupakah area penting yang selalu 

mengalami perkembangan tiap saatnya karena 

tuntutan zaman yang mengharuskan pendidikan 

untuk selalu berdaptasi dengan perubahan dan 

kebutuhan zaman dan dunia. Hal ini ditujukan agar 

dari dunia pendidikan ini mampu tercipta manusa 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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yang unggul di berbagai aspek kehidupan meliputi 

intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Dalam 

praktiknya, pembelajaran yang dilakukan di 

pendidikan formal juga harus mampu membekali 

peserta didiknya dengan ilmu dan keterampilan untuk 

menghadapi perkembangan yang ada (Djalal, 2017; 

Muhammad Rafi Zidan & Zaitun Qamariah, 2023). 

Pembelajaran sosiologi sangat penting dalam 

proses pembentukan peserta didik yang peka 

terhadap realitas lingkungan di sekitarnya. Di jenjang 

SMA, pembelajaran sosiologi tidak hanya tentang 

kemasyarakatan secara general tetapi juga mampu 

memberikan pengetahuan dan pengalam belajar 

untuk memahami struktur sosial, nilai, norma, serta 

dinamika interaksi kehudpan sehari-hari yang terjadi 

di sekitarnya secara sadar dan bertanggung jawab 

(Damara & Fernandes, 2025; Emilza, 2025). Salah 

satu materi pembelajaran sosiologi di tingkat SMA 

yaitu tentang “Gejala Sosial” yang berkaitan dengan 

fenomena timbulnya permasalahan sosial yang dapat 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh tindakan 

individu dalam lingkup. Gejala sosial ini jika terjadi 

terus menerus dan berdampak negatif maka akan 

menyebabkan permasalahan sosial (Oktafiana et al., 

2023). Pembelajaran ini memberikan kesempatan 

peserta didik untuk mengetahui gejala-gejala sosial 

yang sudah ada dan berkembang di masyarakat 

dengan harapan meningkatkan kepekaan mereka 

terhadap fenomena sosial sekitar (Devinta, 2025).  

Pembelajaran sosiologi dalam aplikasinya di 

dunia pendidikan formal tingkat SMA ternyata juga 

mengalami banyak tantangan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi (2019) didapatkan bahwa 

pembelajaran sosiologi di SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta TA 2015-2016 menghasilkan data 

empiris bahwa > 50% peserta didik memperoleh skor 

tidak sesuai KKM yaitu 75. Hal tersebut disebabkan 

oleh penguasaan konsep yang rendah dan motivasi 

belajar yang rendah karena peserta melihat 

pembelajaran sosiologi merupakan hal yang sulit 

dipahami. Sejalan dengan hal tersebut, Ikah (2023) 

menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran di 

MA Negeri 1 Bandung diperoleh hasil tes akhir 

pembelajaran sosiologi rendah yaitu 19 dari 36 

peserta didik memperoleh hasil di bawah KKM 

dimana nilai paling rendah yaitu 55 jauh dari KKM 

sekolah yaitu 75. Penelitian Putra & Erningsih (2022) 

terkait dengan pembelajaran sosiologi memperoleh 

temuan bahwa hasil belajar peserta didik terkait mata 

pelajaran sosiologi di SMAN 12 Padang masih 

rendah. Diperoleh hasil analisis nilai peserta didik 

dari 106 peserta didik di 3 kelas hanya 46% yang 

nilainya mencapai KKM sedangkan 54% lainnya 

belum mencapai KKM.  

Permasalahan-permasalahan yang muncul di 

atas dapat terpengaruh beberapa faktor, baik yang 

bersumber metode mengajar guru ataupun dari 

peserta didiknya sendiri. Penelitian dilakukan 

Paramita et al. (2021) menyebutkan bahwa output 

pemeblajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya psikologis, sekolah, dan keluarga. Faktor 

psikologis berkaitan dengan motivasi dan semnagat 

belajar, faktor keluarga berkaitan dengan fasilitas 

yang diberikan, sedangkan faktor sekolah berkaitan 

dengan pembelajaran di kelas. Berdasarkan Hadisi & 

Muna (2015) didapatkan bahwa minimnya interaksi 

yang terjadi selama proses pembelajaran antar guru - 

peserta didik atau ke sesama peserta didik akan 

menyebabkan menurunnya nilai-nilai proses 

pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan rendahnya 

motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

karena proses belajar yang diperoleh dianggap 

kurang bermakna dan menyenangkan untuk diikuti 

(Faristin et al., 2023; Puthree et al., 2021). Selain itu 

juga ada faktor yang berkaitan dengan kinerja guru 

dalam menciptakan ruang dan suasana belajar yang 

dibutuhkan. Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

sangat menentukan output yang akan dihasilkan. 

Guru harus mampu menciptakan ruang belajar dan 

proses pembelajaran yang kontekstual dengan 

kehidupan dan zaman, selain itu guru juga harus 

menjaga motivasi peserta didik dengan cara 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dengan harapan hasil yang didapatkan akan lebih 

optimal (Anggraeni & Liestyasari, 2025; Aulia P.N et 

al., 2025; Puthree et al., 2021). 

Dalam mengatasi kesenjangan yang telah 

terpaparkan di atas, maka dibutuhkan adanya 

perbaikan-perbaikan. Perbaikan ini paling utama 

sangat perlu dilakukan oleh guru sebagai salah satu 

pelaku inti dalam proses pembelajaran, salah satu 

langkahnya yaitu menggunakan model pembelajaran 

yang up to date dan kontekstual serta menarik minat 

belajar peserta didik dengan harapan hasil belajar 

yang dicapai nantinya maksimal (Djalal, 2017; 

Octavia, 2020). Model pembelajaran yang saat ini 

sudah menjadi tuntutan kurikulum dan pemerintah 

yaitu model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) (Devinta, 2025; Sadikin et al., 2024). PjBL 

adalah model pembelajaran yang bersifat student 

centered melalui kegiatan berbasis proyek 

berdasarkan permasalahan nyata. Dalam 

pelaksanaannya, peserta didik dituntut untuk lebih 

aktif dan eksploratif serta bekerjasama dengan baik 

dengan orang lain dengan bantuan guru sebagai 

fasilitator pembelajaran (Chaniago & Febrina Dafit, 

2024; Elisabet et al., 2019). Model PjBL memiliki 

sintaks pembelajaran yang meliputi: 1) Essential 

Question, 2) Mendesain perencanaan proyek, 3) 

menyusun jadwal proyek, 4) Motoring proyek, 5) 

Pengujian hasil, dan 6) Evaluasi (Akhyar et al., 2024; 

Silverthorn et al., 2006). 

Model PjBL ini dinilai mampu mendorong 

hasil belajar dan motivasi peserta didik dengan 

signifikan. Berdasar pada studi yang dilakukan oleh 

Nurhidayah et al. (2021) dan Pontjowulan (2023), 

disebutkan bahwa PjBL memberikan peluang ke 

peserta didik untuk berperan proaktif dalam mencari 

informasi, memecahkan masalah, serta mengambil 

keputusan secara kolaboratif. Melalui proses tersebut, 
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kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses 

ilmiah peserta didik dapat berkembang, seperti 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi, melakukan 

observasi, eksperimen, serta menganalisis data. 

Dengan demikian, penerapan PjBL dapat menaikkan 

kualitas pembelajaran menjadi lebih aktif, efektif, 

dan efisien karena menstimulasi kemampuan peserta 

didik untuk berpikir mandiri dan menghasilkan solusi 

terhadap permasalahan nyata yang dihadapi. Menurut 

Bell, (2010), PjBL mengarahkan peserta didik untuk 

mengasah keterampilan abad ke-21, seperti 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

dan kreativitas melalui keterlibatan langsung dalam 

proyek berbasis pengalaman nyata. Pendekatan ini 

tidak hanya berfokus pada pemahaman teori, tetapi 

juga pada penerapan konsep secara kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian 

oleh Markula & Aksela (2022) menunjukkan bahwa 

PjBL mampu menumbuhkan motivasi belajar dan 

memperdalam pemahaman konsep karena peserta 

didik terlibat secara langsung dalam kegiatan 

eksploratif dan pemecahan masalah. Melalui 

pendekatan ini, proses belajar menjadi lebih 

bermakna, kontekstual, serta berorientasi pada 

pengembangan kompetensi secara menyeluruh. 

Berdasarkan berbagai temuan penelitian terdahulu, 

penerapan PjBL terbukti berkontribusi dalam 

memberi peningkatan positif terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

Dalam aplikasinya, seiring dengan 

perkembangan teknologi di dunia pendidikan, 

pembelajaran juga dikolaborasikan dengan website 

atau aplikasi yang mampu mendukung pembelajaran 

agar lebih optimal (Akpen et al., 2024; Lazaro & 

Duart, 2023; Ruiz-Martínez et al., 2022). Selain 

untuk peningkatan mutu dan hasil pembelajaram, 

penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan juga 

merupakan salah satu langkah untuk menciptakan 

ruang belajar yang kontekstual dengan zaman dan 

menyenangkan. Dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran, guru jadi lebih leluasa untuk 

mengembangkan dan menciptakan ruang belajar 

yang fleksibel, menyenangkan sehingga peserta didik 

berkeinginan untuk mengikuti prosesnya hingga 

akhir (Godsk & Louise, 2025). 

Pembelajaran yang melibatkan teknologi 

sebagai sarana pendukung pembelajaran dinyatakan 

mampu memberikan dampak positif pada 

pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang 

sebelumnya telah dilakukan oleh Demir & Akpinar 

(2018) dan Montrieux et al. (2015) diperoleh hasil 

bahwa penggunaan teknologi belajar mampu 

memberikan akses informasi yang lebih cepat, 

mendukung contextual learning, menawarkan variasi 

belajar, dan meningkatkan motivasi serta 

keikutsertaan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, berdasarkan pernytaan 

peserta didik juga diperoleh bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan. Penelitian lain oleh Benade 

(2022) juga mendukung pernyataan sebelumnya dan 

menyebutkan bahwa desain pembelajaran fisik dan 

virtual di dalam kelas dengan melibatkan penggunaan 

teknologi terkini juga memberikan fleksibelitas 

belajar dan meningkatkan keterampilan kolaborasi 

sehingga mampu memberikan pengalaman belajar 

yang kontekstual dan menyenangkan, hal ini menjadi 

faktor yang meningkatkan ketertarikan peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif.  

Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan 

oleh guru untuk mendukung proses pembelajaran 

yaitu aplikasi Canva yang diciptakan oleh Melanie 

Perkins pada tahun 2012 yang awalnya merupakan 

aplikasi visual komputer yang dapat membantu 

dalam penyusunan perencanaan/jadwal untuk pemula 

Canva dapat diakses melalui perangkat komputer 

maupun ponsel, baik versi web maupun aplikasi. 

Selain tampilannya menarik dan mudah digunakan, 

Canva juga membantu meningkatkan kreativitas, 

efisiensi waktu, serta memungkinkan kolaborasi 

daring antar pengguna. Hasil desain dapat diunduh 

dalam berbagai format seperti JPG dan PDF sehingga 

praktis digunakan dalam berbagai konteks, termasuk 

kegiatan pembelajaran (Hidayati et al., 2023). Dalam 

proses pembelajaran, Canva dapat digunakan sebagai 

ruang kolaborasi virtual bagi guru dan peserta didik. 

Penggunaannya didasarkan pada dampak positifnya 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan temuan 

penelitian oleh Armilah et al. (2024) dan  Jamaludin 

& Sedek (2023) didapatkan penggunaan Canva dapat 

membuat proses belajar lebih interaktif, 

meningkatkan minat belajar dan membantu peserta 

didik untuk memahami materi lebih mudah karena 

memberikan visualisasi yang jelas. Dalam 

pembelajaran sosiologi, aplikasi Canva terbukti 

mampu memberikan peningkatan yang signifikan 

pada pemahaman kosep dan minat belajar peserta 

didik. Canva dapat digunakan untuk design media 

pembelajaran seperti infografis guna 

memvisualisasikan materi sosial secara menarik dan 

mudah dipahami. Hal ini mempengaruhi hasil belajar 

yang juga akan mengalami peningkatan (Ramadhan 

et al., 2024).  

Berdasarkan paparan terjabar di atas membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan analisis 

implementasi model PjBL berbantuan aplikasi Canva 

pada mata pelajaran sosiologi tepatnya di materi 

“Gejala Sosial” karena penelitian ini masih minim 

untuk dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukannya. Tujuan yang ingin dicapai peneliti 

adalah mendeskripsikan pengimplementasian model 

PjBL berbantuan aplikasi Canva dengan harapan 

guru memperoleh variasi pemeblajaran lain yang 

lebih optimal dan sesuai dengan tuntutan zaman serta 

kurikulum pendidikan di Indoensia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang ditujukan untuk 

menggambarkan dan memeberi jawaban dari 
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pertanyaan permslahan penelitian proses suatu 

peristiwa atau fenomena terjadi, kemudian dianalisis 

secara mendalam untuk menemukan pola-pola yang 

muncul. Jenis penelitian ini memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor penyebab dan akibat dari suatu 

fenomena. (Yuliani, 2018). Tujuan penelitian ini 

yaitu mendeskripsikan hasil analisis implementasi 

model PjBL berbantuan aplikasi Canva dalam 

pembelajaran sosiologi di kelas X-I SMA Negeri 5 

Pontianak. Populasi penelitian mencakuo seluruh 

guru dan peserta didik di sekolah tersebut, sedangkan 

sampel penelitian yaitu guru sosiologi dan peserta 

didik kelas X-I yang dintentukan dengan teknik 

sampling Purposive.  

Instrumen penelitian meliputi lembar 

wawancara sebagai instrumen utama dan lembar 

observasi untuk memantau kegiatan pembelajaran. 

Lembar wawancara dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu untuk guru dan peserta didik, yang masing-

masing mencakup tiga aspek utama: (1) perencanaan, 

(2) pelaksanaan, dan (3) hasil pembelajaran, dengan 

total 15 butir pertanyaan. Selain itu, lembar observasi 

juga digunakan untuk menilai tiga komponen serupa, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar 

peserta didik. Pedoman wawancara memiliki aspek 

penilaian yang sama dengan lembar observasi  dan 

tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi pedoman wawancara dan observasi 

No. 
Aspek Wawancara 

dan Observasi 
Indikator 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

1.1 Perencanaan penyusunan modul ajar 

1.2 Penyiapan materi 

1.3 Penyiapan media  

2.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

2.1 Kegaiatan pendahuluan 

2.2 Kegiatan Inti 

2.3 Kegiatan Penutup 

3. Hasil pembelajaran 3.1 Kognitif (Pengetahuan) 

3.2 Afektif (Sikap) 

3.3 Psikomotorik (Keterampilan) 

Sumber: Modifikasi Sadaruddin et al. (2025) 

Data yang dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara kemudian dianalisis melalui tiga tahapan 

utama, yaitu proses reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan. Uji keabsahan 

data dilakukan dengan perpanjang waktu observasi, 

meningkatkan ketekunan peneliti, dan menerapkan 

teknik triangulasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait 

dengan implementasi PjBL berbantuan Canva oleh 

guru mata pelajaran sosiologi materi “Gejala Sosial” 

di SMA Negeri 5 Pontianak diperoleh hasil yaitu 

sebagai berikut. 

Perencanaan Pembelajaran 

Berdasar pada hasil observasi dan wawancara 

pada aspek perencanaan pembelajaran PjBL 

berbantuan Canva pada pembelajaran sosiologi di 

kelas X-I SMA Negeri 5 Pontianak didapatkan 

bahwa guru telah melakukan persiapan secara 

sistematis dan terarah untuk memastikan 

pembelajaran berjalan optimal. Guru menyusun 

perangkat pembelajaran berupa modul ajar yang 

memuat tujuan, tahapan kegiatan berbasis proyek, 

penilaian autentik, serta integrasi media digital 

melalui Canva. Materi yang dipilih bersifat 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta 

didik, seperti fenomena gejala sosial di lingkungan 

sekitar. Guru juga menyiapkan ruang kolaborasi 

daring di Canva agar peserta didik dapat bekerja 

sama secara real-time dan memperoleh umpan balik 

langsung. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

guru memahami dan menerapkan prinsip PjBL 

dengan baik, sementara peserta didik merasa 

perencanaan pembelajaran disampaikan dengan jelas, 

menarik, dan mudah dipahami. Mereka juga 

mengaku termotivasi serta lebih antusias mengikuti 

kegiatan proyek karena penggunaan Canva membuat 

proses belajar menjadi lebih kreatif, menyenangkan, 

dan sesuai dengan dunia digital yang akrab dengan 

mereka. 

Berbagai temuan merujuk bahwa penerapan 

Project Based Learning (PjBL) yang dirancang 

dengan baik dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Guo et al. (2020) menjelaskan bahwa 

keberhasilan PjBL sangat bergantung pada 

perencanaan guru yang terarah, mulai dari penentuan 

tujuan, langkah kegiatan proyek, hingga penilaian 

autentik. Hasil serupa diperoleh oleh Pangestu et al. 

(2024) yang menemukan bahwa PjBL mendorong 

motivasi, kreativitas, dan hasil belajar peserta didik 

karena kegiatan yang dilakukan bersifat nyata dan 

bermakna. Penggunaan Canva sebagai media digital 

juga terbukti mendukung keberhasilan model ini. 

Muhajir & Sarwendah (2022) melaporkan bahwa 

Canva mempermudah guru dalam menyajikan materi 

kontekstual sekaligus meningkatkan minat dan 

partisipasi peserta didik melalui tampilan visual dan 

kolaborasi daring. Selain itu, Yuniawati & Priyana, 

(2024) menemukan bahwa kerja sama menggunakan 

Canva membantu peserta didik berkomunikasi lebih 

aktif dan menerima umpan balik langsung dari guru. 

Penelitian Sinaga et al. (2025) juga menegaskan 

bahwa modul ajar berbasis proyek yang dipadukan 

dengan Canva dinilai efektif dan mampu 

meningkatkan literasi digital peserta didik. Secara 

keseluruhan, hasil-hasil tersebut memperlihatkan 

bahwa perencanaan pembelajaran berbasis proyek 

yang terintegrasi dengan media digital seperti Canva 

dapat memunculkan ruang belajar yang lebih 

menarik, kolaboratif, dan bermakna bagi peserta 

didik. 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Bersumber pada hasil observasi dan 

wawancara, pelaksanaan pembelajaran PjBL 

berbantuan Canva pada mata pelajaran Sosiologi 

kelas X I SMA Negeri 5 Pontianak terlaksana dengan 

baik serta mengikuti enam tahapan sintaks PjBL, 

yaitu: 1) pertanyaan mendasar, 2) perencanaan 

proyek, 3) penyusunan jadwal, 4) pemantauan 

proyek, 5) pengujian hasil, dan 6) evaluasi. (Gambar 

1)  (Husnu et al., 2024; Sumarni, 2015). Guru 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 

sistematis, dimulai dari pemberian pertanyaan 

mendasar yang kontekstual untuk membangkitkan 

rasa ingin tahu peserta didik, pembimbingan dalam 

merancang ide proyek poster digital, penjadwalan 

kegiatan, hingga pelaksanaan proyek dengan 

memanfaatkan fitur kolaborasi real-time di Canva. 

Guru berperan aktif sebagai fasilitator dengan 

memberikan arahan, memantau kemajuan kelompok, 

serta memberi feedback terhadap hasil kerja peserta 

didik. Pada tahap penilaian, peserta didik 

mempresentasikan hasil proyek mereka secara 

bergantian, dan guru menilai berdasarkan isi, 

kreativitas, kerja sama tim, serta kemampuan 

komunikasi. Proses evaluasi dan refleksi dilakukan 

secara terbuka, memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengemukakan pengalaman, kendala, 

serta pembelajaran yang diperoleh. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa peserta didik merasa antusias, 

termotivasi, dan menikmati proses belajar karena 

penggunaan Canva membuat kegiatan proyek 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan mendorong 

kolaborasi serta kreativitas dalam memahami 

fenomena sosial secara kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran PjbL 

berbantuan Canva: (a) Essential question; (b) Design 

perencanaan proyek; (c) Penjadwalann proyek; (d) 

Monitoring proyek; (e) Pengujian hasil; (f) Evaluasi 

Tmuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Aziz (2025) dan 

Dewanti (2023) yang menyatakan bahwa penerapan 

model PjBL dalam pembelajaran dikombinasikan 

dengan penggunaan Canva terbukti mampu 

meningkatkan output pembelajaran peserta didik di 

berbagai ranah kemampuan.  

Hasil Pembelajaran 

Berakar pada hasil observasi dan wawancara, 

diketahui bahwa penggunaan model PjBL berbantuan 

aplikasi Canva dalam pembelajaran Sosiologi kelas X 

I SMA Negeri 5 Pontianak memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik pada tiga 

aspek, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada 

ranah kognitif, peserta didik menunjukkan 

peningkatan pemahaman terhadap konsep gejala 

sosial yang dibuktikan dengan capaian nilai di atas 

KKM (≥ 75) dan kemampuan mengaitkan teori 

dengan fenomena nyata di sekitar mereka. Hasil ini 

dibuktikan dengan analisis hasil belajar peserta didik 

pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Analisis hasil belajar (kognitif) 

Jumlah 
Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Rata-

rata 

Nilai 

Persentase 

Ketuntasanb(%) 

36 

Peserta 

Didik 

100 75 88,61 100 

(Sumber: Penilaian guru mata pelajaran) 

Berdasarkan analisis data untuk 36 peserta didik 

(Tabel 2), terlihat bahwa skor tertinggi mencapai 100 

dan skor terendah 75, dengan rata-rata nilai sebesar 

88,61 dan persentase ketuntasan klasikal mencapai 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta 

telah mencapai kriteria pemahaman konsep gejala 

sosial dengan baik (≥ 75). Rata-rata nilai yang 

tergolong tinggi menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif, di mana 

sebagian besar peserta didik tampak tak hanya 

menguasai teori, tetapi juga mampu 

menghubungkannya dengan fenomena nyata dalam 

konteks pembelajaran. Sehingga demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan berhasil meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik sekaligus mencapai standar 

ketuntasan yang diharapkan. Merujuk pada temuan 

penelitian Fitrini et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa penerapan model PjBL yang dikombinasikan 

dengan aplikasi Canva terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik secara klasikal. 

Pada aspek afektif (sikap), terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan, ditandai dengan 

tumbuhnya antusiasme, rasa tanggung jawab, 

kemampuan bekerja sama, serta sikap menghargai 

pendapat orang lain. Berdasarkan hasil observasi 

guru selama proses pembelajaran, peserta didik 

memperoleh rerata 3,4 dari skor maksimal 4, yang 

termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Temuan 

yang diperoleh ini sejalan dengan Syafira et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa penerapan model 

PjBL berbantuan Canva mampu meningkatkan sikap 

positif peserta didik terhadap pembelajaran, baik 

dalam hal keterlibatan dengan guru, materi, maupun 

interaksi sosial di kelas.Sedangkan pada ranah 

psikomotorik, peserta didik mampu mengoperasikan 

aplikasi Canva secara efektif dan menghasilkan 

poster digital yang kreatif, informatif, serta 

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) (f) 
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Gambar 2. Hasil poster "Gejala Sosial" 

mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap 

topik yang dikaji. Hasil wawancara juga menguatkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan Canva 

membuat peserta didik lebih aktif, percaya diri, dan 

termotivasi dalam belajar karena mereka dapat 

mengekspresikan ide dan kreativitasnya secara nyata 

melalui media digital yang menarik. Sejalan dengan 

hasil pelaksanaan dimana peserta didik diarahkan 

untuk mebuat poster sebagai output pembelajaran 

(Gambar 2). Poster disusun bersama dengan 

kelompok belajarnya dimana dalam pelaksanaan, 

peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok kecil 

berturut sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poster yang sudah dibuat oleh peserta didik 

selanjutnya diberikan penilaian. Penilaian poster 

digunakan sebagai tolak ukur keterampilan 

psikomotorik peserta didik. Penilaian meliputi aspek 

orisinalitas poster, format poster, isi, kualitas, dan 

presentasi. Hasil rata-rata penilaian poster terinci 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis penilaian poster kelas X-I 

SMA Negeri 5 Pontianak 

Aspek 
Kelompok 

1 2 3 4 5 6 

Orisinalitas poster 15 15 10 15 15 10 

Format poster 20 15 15 15 20 15 

Isi 20 25 20 25 20 25 

Kualitas poster 25 20 20 10 15 15 

Presentasi 15 10 10 20 25 15 

Skor 95 85 75 85 95 85 

(Sumber: Penilaian guru mata pelajaran) 

Berdasarkan hasil penilaian poster (Tabel 2), 

kelompok 1 dan 5 memperoleh skor tertinggi yaitu 

95, menunjukkan pemahaman konsep gejala sosial 

yang sangat baik. Kelompok 2, 4, dan 6 masing-

masing meraih skor 85, menandakan bahwa peserta 

didik sudah memahami konsep dengan baik. 

Sementara itu, kelompok 3 memperoleh skor 75, 

yang juga menunjukkan pemahaman konsep gejala 

sosial berada pada kategori baik meskipun masih 

perlu sedikit peningkatan pada aspek kualitas poster. 

Tidak ada kelompok dengan skor di bawah 75, 

sehingga seluruh peserta didik telah memahami 

konsep gejala sosial dengan baik. 

 Wantika & Ahmadi (2024) juga melakukan 

penelitian yang sejalan dan sama dengan hasil yang 

mendukung hasil penelitin ini yaitu penggunaan 

Canva dalam model PjBL efektif mendukung 

pembelajaran berbasis proyek, khususnya dalam 

pembuatan media poster. Canva memfasilitasi peserta 

didik untuk berkreasi, berkolaborasi, serta 

menampilkan hasil belajar mereka secara visual, 

sehingga meningkatkan keterlibatan aktif dan 

pemahaman konsep pembelajaran. Penelitian lain 

oleh Yulianto (2024) juga didapatkan bahwa integrasi 

Canva dalam PjBL berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar dan keterampilan desain peserta 

didik. Siswa menjadi lebih antusias, bertanggung 

jawab, serta mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dan kolaboratif selama proses belajar 

berlangsung. 

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan 

model PjBL oleh guru Sosiologi pada materi “Gejala 

Sosial” di kelas X-I SMA Negeri 5 Pontianak 

memberikan hasil yang positif dan terbukti mampu 

meningkatkan capaian belajar peserta didik di tiga 

ranah yaitu kognitif yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep peserta didik, afektif terkait 

dengan perubahan sikap peserta didik yang lebih 

antusias, percaya diri, dan aktif dalam proses 

pembelajaran, serta ranah psikomotorik yaitu 

keterampilan berkolaborasi, berpendapat, presentasi, 

dan bertanggung jawab dalam diskusi kelompok yang 

dilakukan selama pembelajaran di kelas.  
 



E.ISSN.2614-6061              DOI : 10.37081/ed.v14i1.7739 
P.ISSN.2527-4295               Vol. 14 No. 1 Edisi Januari 2026, pp.308-317 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 314 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasar temuan peneliti di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model PjBL 

berbantuan aplikasi Canva pada pembelajaran 

Sosiologi materi “Gejala Sosial” di kelas X-I SMA 

Negeri 5 Pontianak memberikan dampak positif dan 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi peserta didik pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Selain itu, peserta didik merasakan 

bahwa guru mampu menciptakan suasana belajar 

yang menarik serta menyediakan ruang kolaboratif 

yang efektif, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan menyenangkan. 

Saran yang dapat peniliti berikan untun 

penelitian selanjutnya yaitu guru dapat memperluas 

penerapan model Project Based Learning berbantuan 

aplikasi Canva pada mata pelajaran lain untuk 

melihat konsistensi pengaruhnya terhadap berbagai 

kompetensi peserta didik. Selain itu, disarankan agar 

peneliti berikutnya menambahkan variabel lain 

seperti kreativitas, motivasi belajar, atau 

keterampilan berpikir kritis untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas model ini. Peneliti juga 

merekomendasikan penggunaan Canva secara lebih 

mendalam dengan fitur kolaboratif dan desain 

interaktif agar peserta didik semakin terlibat aktif dan 

hasil pembelajaran menjadi lebih optimal. 
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